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Abstract 
The method that used on this last assigment are descriptive method with qualitative approach. 
Also the data that provided on this article was achieved from observation,interviews,and 
documentation. The result from this research are developing a services based on automated 
system over stmik pontianak library was really needed,because this services will help every 
library user to find the appropriate subjects that their needed. According the case writer can 
ensure that automated system was very important and useful due to improve the library function 
and more of tha this system can also help librarians to give their services more fast and efficient 
so the user can be satisfied 
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PENDAHULUAN 
Pada masa sekarang ini manusia tidak 
dapat terlepas dari yang dinamakan 
teknologi sehingga apapun yang dilakukan 
dalam keseharian manusia harus 
menggunakan sesuatu yang berbau 
teknologi, termasuk dalam bidang 
perpustakaan. Perkembangan perpustakaan 
saat ini telah dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi informasi (TI). 
Perpustakaan merupakan salah satu wadah 
untuk mengumpulkan, mengolah, 
mendistribusikan informasi mau tidak mau 
harus berhadapan dengan teknologi 
informasi. Tidak sedikit orang beranggapan 
bahwa jika sebuah perpustakaan tidak 
bersentuhan dengan teknologi informasi ini 
maka perpustakaan itu di anggap kuno, 
ketinggalan zaman dan tidak berkembang. 
Perpustakaan merupakan salah satu 
lembaa pengelola informasi terkait dengan 
ilmu pengetahuan. Ledakan informasi yang 
melibatkan seluruh infrastruktur informasi 
membuat pustakawan mempunyai “saingan”. 
Persaingan ini dapat menjadikan pustakawan 
sebagai peluang atau tantangan, bagi 
pustakawan yang kreatif, memiliki dedikasi 
tinggi dan kemampuan untuk 
mengaplikasikan teknologi informasi akan 
menjadi ujung tombak dalam penyebaran 
informasi, sedangkan bagi pustakawan yang 
malas dan tidak kreatif akan semakin 
tertinggal oleh perkembangan informasi 
yang ada. Tantangan kedepan bagi 
pustakawan semakin berat, karena dituntut 
selalu berupaya melaksanakan tugasnya di 
bidang informasi, terutama dalam  rangka 
menjalankan fungsi pendidikan. 
Kemajuan teknologi pada bidang 
perpustakaan memberikan manfaat yang 
sangat luar biasa bagi kehidupan manusia, 
baik dalam hal praktis operasional maupun 
konseptual. Dalam hal praktis pemanfaatan 
teknologi dalam bidang perpustakaan 
memberikan kemudahan dan peningkatan 
akses terhadap informasi melalui sistem 
otomatis dan penyediaan layanan yang 
berfariatif dengan pemanfaatan teknologi 
informasi. Sedangkan dalam hal konseptual, 
pemanfaatan teknologi informasi pada 
perpustakaan juga menimbulkan lahirnya 
gagasan-gagasan baru bagi dunia 
perpustakaan seperti perpustakaan digital, e-
journal, e-book, online database dan 
sebagainya. Untuk itu perpustakaan 
memerlukan beberapa aspek yang harus 
dipenuhi untuk menerapkan hal tersebut ke 
dalam perpustakaan seperti misalnya 
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pengetahuan pustakawan atau pengelola 
perpustakaan dalam bidang teknologi, 
khususnya teknologi media yang digunakan 
untuk menyimpan dan mengkomunikasikan 
berbagai sumber-sumber informasi. 
Sistem otomasi perpustakaan atau 
Library Automation System adalah software 
yang beroperasi berdasarkan pangkalan data 
untuk mengotomasikan kegiatan 
perpustakaan. Pada umumnya software yang 
digunakan untuk otomasi perpustakaan 
menggunakan model “relational database”. 
Data base atau pangkalan data merupakan 
kumpulan dari suatu data. Dalam 
perpustakaan paling tidak ada dua pangkalan 
data yaitu data buku dan data pemustaka. 
Disebut ”relational database” karena dua 
pangkalan data tersebut akan saling 
dikaitkan apabila terjadi transaksi, misalnya 
pada saat terjadi proses peminjaman dan 
pengembalian buku. 
Kebanyakan sistem otomasi di 
perpustakaan memisahkan fungsi software 
kedalam program tersendiri disebut modul. 
Sedangkan modulnya terdiri dari modul 
pengadaan, katalogisasi, sirkulasi, serial, 
Online Public Access Catalog (OPAC). 
Sistem Otomasi Perpustakaan di Indonesia 
pada umumnya hanya mempunyai tiga 
modul yaitu katalogisasi, sirkulasi, dan 
OPAC dan ini merupakan modul minimal 
yang harus dimiliki oleh perpustakaan untuk 
kepentingan otomasi. Modul-modul tersebut 
merupakan sistem yang sudah terintegrasi 
sehingga istilah sistem otomasi perpustakaan 
juga sering disebut dengan sistem 
perputskaan terintegrasi (Integrated Library 
System). 
Jika perpustakaan hanya memiliki 
ratusan judul buku dan puluhan peminjam 
barangkali otomasi perpustakaan belum 
diperlukan. Namun apabila judul buku yang 
dimiliki perpustakaan sudah mencapai 
ribuan bahkan puluhan ribu dan peminjaman 
sudah mencapai ratusan orang perhari maka 
otomasi perpustakaan sudah sangat 
diperlukan. Otomasi perpustakaan akan 
meringankan pekerjaan staff perpustakaan 
dan memudahkan pemustaka dalam 
memanfaatkan perpustakaan. 
Singkat kata otomasi perpustakaan akan 
menjadikan pekerjaan dan layanan 
perpustakaan dapat dilaksanakan secara 
cepat, tepat dan akurat. Seperti yang sudah 
disebutkan diatas bahwa penerapan sistem 
otomasi perpustakaan di Indonesia pada 
umumnya hanya mempunyai tiga modul 
yaitu katalogisasi, sirkulasi dan OPAC. 
Adapun alasan mengapa perpustakaan perlu 
menerapkan sistem otomasi perpustakaan 
yaitu sebagai berikut: 
1.) memudahkan dalam pembuatan katalog, 
perpustakaan yang belum menerapkan 
otomasi pada umumnya harus membuat 
kartu katalog agar pemustaka dapat 
menemukan sebuah buku yang diketahui 
berdasarkan pengarang, judul atau 
subyeknya dan menunjukan buku yang 
dimiliki perpustakaan. Proses pembuatan 
katalog akan lebih mudah, penyajian buku 
bagi pemustaka juga akan lebih cepat dan 
pada gilirannyaakan terjadi efisiensi. 
2.) memudahkan dalam layanan sirkulasi, 
sebelum perpustakaan menggunakan 
computer peminjaman biasanya dilakukan 
dengan menggunakan kartu. Pekerjaan yang 
harus dilakukan diawali dengan petugas 
meminta kartu pemustaka, mengambil kartu 
pinjam, menulis nomor buku di kartu 
pinjam, mencabut kartu buku dan diakhiri 
dengan mem “file” kartu. Pekerjaan tersebut 
memakan waktu yang cuku lama dan rumit. 
Dengan computer pekerjaan peminjaman 
buku dapat dilakukan dengan cepat dan 
mudah yaitu dengan menyorot “barcode” 
kartu kemudian menyorot barcode buku 
selanjutnya memberikan cap tanggal 
pengembalian. Kegiatan tersebut hnya 
memakan waktu sekitar satu menit untuk 
setiap buku. Begitu juga dengan proses 
pengembalian dan perpanjangan buku. 
3.) memudahkan dalam penelusuran melalui 
katalog, otomasi perpustakaan akan 
memudahkan pemustaka daam menelusur 
informasi khususnya katalog melalui OPAC 
(Online Public Access Catalog). Pemustaka 
dapat menelusur suatu judul buku secara 
bersamaan. Disamping itu, mereka juga 
dapat menelusur buku dari berbagai 
pendekatan. Misalnya melalui judul, kata 
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kunci judul, pengarang, kata kunci 
pengarang, subyek, kata kunci subyek dan 
sebagainya. Sedangkan apabila 
menggunakan katolog manual, pemustaka 
hanya dapat mengakses melalui tiga 
pendekatan yaitu judul, pengarang, dan 
subyek 
Perpustakaan perguruan tingi sebagai 
unit kerja penyedia layanan informasi 
merupakan perpustakaan yang berada di 
bawah pengawasan dan dikelola oleh 
perguruan tinggi dengan tujuan utama 
membantu perguruan tinggi dalam mencapai 
tujuannya. Tujuan atau visi dan misi masing-
masing perguruan tinggi tentu berbeda-beda, 
sebagai contoh perguruan tinggi STMIK 
Pontianak memiliki target yang harus dicapai 
yakni “menjadi perguruan tinggi yang 
unggul di bidang teknologi informasi dalam 
menghadapi tantangan di tingkat daerah pada 
tahun 2022”. 
Menurut standar nasional perpustakaan 
perguruan tinggi dalam kegiatan layanan 
dam organisasi informasi memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan kinerja perpustakaan dan 
keperluan pemustaka. Salah satu hal yang 
sangat penting bagi keberadaan sebuah 
perpustakaan khususnya perpustakaan 
perguruan tinggi adalah koleksinya. Koleksi 
yang memadai akan berpengaruh pada 
tingkat keefektitasan peminjaman terhadap 
bahan pustaka. Perpustakaan juga harus 
memiliki berbagai subjek dari bahan pustaka 
dengan bermacam bentuk dan jenisnya. 
Namun dari pengamatan penulis, 
perpustakaan STMIK Pontianak masih 
bersifat manual terutama dalam hal layanan, 
baik dalam layanan temu kembali, informasi 
dan sirkulasi. Meskipun layanan sirkulasi 
sudah menerapkan otomasi yang dibuat 
sendiri oleh seorang dosen di perguruan 
tinggi STMIK Pontianak dalam bentuk 
sebuah aplikasi yaitu Sistem Informasi 
Perpustakaan (SIP). Namun menurut penulis 
layanan sirkulasi tersebut masih kurang 
efektif karena beberapa alasan yaitu: 1. 
Memakan waktu yang lumayan lama, 2. 
Harus ditulis ulang dalam buku penjaman, 
karena terkadang buku yang dipinjam tidak 
terinput dalam aplikasi tersebut. 
Adapun manfaat yang diharapkan 
dengan menerapkan kemajuan TI pada 
perpustakaan menurut Wahyu (2008:23) 
sebagai berikut: 
1. Mengefesiensikan dan 
mempermudah pekerjaan dalam 
perpustakaan. 
2. Memberikan layanan yang lebih 
baik kepada pengguna 
perpustakaan. 
3. Meningkatkan citra perpustakaan. 
4. Pengembangan infrastruktur 
national, region, dan global. 
Oleh karena itu, dari pemaparan diatas 
penulis akan mengngakat judul yang 
berkenaan dengan pengembangan otomasi 
pada sebuah perpustakaan yang dapat 
memudahkan pengelola perpustakaan dalam 
melayani pemustaka. 
Adapun  alat-alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penulisan ini sebagai 
berikut: pedoman obeservasi adalah alat 
yang digunakan untuk membantu penulis 
dalam melakukan obeservasi/pengamatan. 
Dalam melakukan obeservabsi penulis 
langsung mengamati kejadian di lapangan 
agar dapat lebih mudah melihat apa yang 
sudah terjadi di perpustakaan STMIK 
Pontianak. 
Pedoman wawancara, pada pedoman 
wawancara ini berupa pertanyaan yang 
disusun secara sistematis yang ditanyakan 
langsung dengan lisan kepada kepala 
perpustakaan  dan petugas perpustakaan di 
perpustakaan STMIK Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2016:3) metode 
penelitian secara umum dapat diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan. 
Metode penelitian berhubungan erat 
dengan prosedur, teknik, alat, serta desain 
penelitian yang digunakan. Dalam metode 
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penelitian menggambartkan rancangan 
penelitian yang meliputi prosedur atau 
langkah-langkah yang harus ditempuh, 
waktu penelitian, sumber data, serta dengan 
cara apa data tersebut diperoleh dan diolah 
atau dianalisis. 
Metode yang digunakan oleh penulis 
yaitu metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2016:15) metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, pengambil sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowbaal, 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. 
 Penulis mengambil lokasi penelitian 
di perpustakaan STMIK Pontianak, yang 
terletak di jalan merdeka no. 327. 
 Data dan sumber data, data primer 
dalam penulisan ini diperoleh dari 
komunikasi langsung mendalam terhadap 
kepala dan petugas perpustakaan. Data 
sekunder merupakan sumber data yang 
didapt dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi (penulis melakukan 
pengamatan di lapangan khususnya di 
perpustakaan STMIK Pontianak), 
wawancara (merupakan percakapan yang 
dilakukan oleh penulis kepada narasumber 
untuk mendapatkan informasi mengenai 
sistem pelayanan berbsis sistem otomasi di 
perpustakaan STMIK Pontianak), 
dokumentasi (penulis melakukan 
dokumentasi untuk mengumpulkan 
informasi yang berkaitan dengan sistem 
otomasi perpustakaan di STMIK Pontianak, 
kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan 
kamera. Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh dan didapat dari informan yang 
terdiri dari kepala perpustakaan dan petugas 
perpustakaan di STMIK Pontianak. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik diantaranya, 
observasi pengamatan/ observasi responden, 
untuk melakukan pengamatan 
responden/narasumber, peneliti/observer 
harus terjun langsung melakukan 
pengamatan apabila diperlukan dengan 
wawancara langsung terhadap responden 
terpilih. Menurut Sutrisno Hadi dalam 
Sugiyono (2016:203) mengemukakan 
bahwa, observasi adalah suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan. 
Wawancara dilakukan oleh pewawancara/ 
peneliti kepada responden untuk 
mendapatkan data tentang masalah yang 
diteliti. Menurut Asmani dalam Sujarweni 
(2014:74) wawancara adalah salah satu 
instrument yang digunakan untuk menggali 
data secara lisan. Hal ini harus dilakukan 
secara mendalam agar kita mendapatkan data 
yang valid dan detail. Adapun alat yang 
digunakan dalam kegiatan wawancara 
berupa pedoman wawanca dan alat perakam 
suara. 
Dokumen dalam pengertiannya yang 
luas menurut Gottschalk (dalam Djam’an, 
2013:147) dapat berupa setiap proses 
pembuktian yang didasarkan atas jenis 
sumber apapun, baik itu bersifat tulisan, 
lisan, gambaran, atau arkeologis. Dari 
dokumentasi dapat merekam kegiatan yang 
tengah berlangsung dan juga mengamati 
sesuatu melalui sesuatu melalui hasil dari 
dokumentasi. Adapun alat yang digunakan 
dalam kegiatan dokumentasi berupa waktu 
pencatat dan handphone yang digunakan 
sebagai pengambilan gambar. 
Menurut Mudjiaraharjo dalam 
Sujarweni (2014:34). Analisis data adalah 
sebuah kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi 
kode atau tanda, dan mengkategorikannya 
sehingga diperoleh suatu temuan 
berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 
dijawab. Melalui serangkaian aktivitas 
tersebut, data kualitatif yang biasanya 
berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa 
disederhanakan untuk akhirnya bisa 
dipahami dengan mudah. 
Menurut Miles dan Faisal dalam 
Sujarweni (2014:34) Analisis data dilakukan 
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selama pengumpulan data di lapangan dan 
setelah semua data terkumpul dengan teknik 
analisis model interaktif: analisis 
berlangsung secara bersama-sama dengan 
proses pengumpulan data dengan alur 
tahapan sebagai berikut :  
1.) Reduksi data, Data yang diperoleh ditulis 
dalam bentuk laporan atau data yang 
terperinci. Laporan yang disusun 
berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 
difokuskan pada hal-hal yang penting. 
Data hal mengikhtiarkan dan memilah-milah 
berdasarkan satuan konsep, tema, dan 
kategori tertentu akan memberikan 
gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan juga mempermudah peneliti 
untuk mencari kembali data sebagai 
tambahan atas data sebelumnya yang 
diperoleh jika diperlukan.  
2.) Penyajian data, Data yang diperoleh 
dikategorikan menurut pokok permasalahan 
dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga 
memudahkan peneliti untuk melihat pola-
pola hibungan satu data dengan yang 
lainnya.  
3.)  penyimpulan dan verifikasi, Kegiatan 
penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut 
dari kegiatan reduksi dan penyajian data. 
Data yang sudah direduksi dan disajikan 
secara sistematis akan disimpulkan 
sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada 
tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada 
tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas 
dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan 
sementara perlu diverifikasi. Teknik yang 
dapat digunakan untuk memverifikasi adalah 
triangulasi sumber data dan metode, diskusi 
teman sejawat, dan pengecekan anggota.  
4.) Kesimpulan akhir, Kesimpulan akhir 
diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara 
yang telah diverifikasi. Kesimpulan final ini 
diharapkan dapat diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan disajikan pembahasan 
penelitian mengenai “Mengembangkan 
Pelayaan Berbasis Sistem Otomasi pada 
Perpustakaan STMIK Pontianak” dan 
penelitian ini didapat melalui wawancara 
terhadap narasumber atau informan yaitu 
kepala Perpustakaan dan Staff Perpustakaan 
STMIK Pontianak. Penelitian ini melalui 
observasi yang dilakukan kurun waktu 2 
bulan dengan meminta ketersedian waktu 
responden serta menjelaskan maksud dan 
tujuan melakukan kegiatan wawancara. 
Setelah melakukan penelitian, peneliti 
menyusun pedoman wawancara dan 
menghasilkan beberapa kategori pembahasan 
terkait pelayanan berbasis otomasi pada 
perpustakaan STMIK Pontianak yaitu 
sebagai berikut: 
Pengaruh Layanan Berbasis Sistem 
Otomasi Terhadap Kinerja Staff 
Perpustakaan STMIK Pontianak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis dengan cara 
memperoleh data dan wawancara kepada 
narasumber tentang pengaruh sistem otomasi 
perpustakaan terhadap kinerja staff 
perpustakaan dan kepuasan pemustaka dapat 
diketahui yaitu sebagai berikut: 
1.) Pengaruh sistem Otomasi Terhadap 
Kinerja Staff Perpustakaan. Menurut Peter 
Salim dalam Indra (2000:124) otomasi 
adalah teknik atau sistem menjalankan atau 
mengendalikan proses alat-alat serba 
otomatis dengan alat elektronis untuk 
mengurangi penggunaan tenaga manusia.  
Sehingga dengan adanya sistem otomasi di 
perpustakaan dapat mempermudah pekerjaan 
yang dilakukan oleh staff perpustakaan 
terlebih dalam hal pelayanan pemustaka. 
Seperti yang dikemukakan oleh staff 
perpustakaan STMIK Pontianak sebagai 
berikut: a.) Manfaat dari segi waktu, 
Manfaat yang dirasakan oleh staff 
perpustakaan STMIK Pontianak dari segi 
waktu yaitu kecepatan dalam mengolah data, 
dalam melayani pemustaka dalam hal 
sirkulasi sehingga pemustaka yang ingin 
meminjam buku tidak terlalu lama 
menunggu pada saat proses peminjaman.  
b.) Manfaat dari segi keakuratan, manfaat 
yang dirasakan oleh staff perpustakaan 
STMIK Pontianak dari segi keakuratan yaitu 
data yang di input maupun di olah dapat 
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sesuai dengan perintah dan keinginan staff 
perpustkaan sehingga data yang di input 
maupun di olah tidak terdapat kesalahan.  
c.) Manfaat dari segi kualitas data, manfaat 
yang dirasakan oleh staff perpustakaan 
STMIK Pontiank dari segi kualitas data yaitu 
data yang diolah oleh staff perpustakaan 
dapat lebih berkualitas karena data yang 
dimiliki lebih rapid an mudah di olah. 
2.) Pengaruh sistem otomasi pelayanan 
terhadap kepuasan pemustaka. Dengan 
adanya pelayanan berbasis sistem 
otomasi di perpustakaan STMIK 
Pontianak tentu saja sangat membantu 
pemustaka dalam meminjam bahan 
pustaka yang dibutuhkan oleh 
pemustaka. Sesuai dengan apa yang 
diungkapkan oleh salah satu pemustaka 
yang penulis wawancarai: “Dengan 
adanya pelayanan berbasis sistem 
otomasi saya sangat terbantu karena 
dengan adanya sistem otomasi ini saya 
dapat meminjam buku yang saya 
butuhkan lebih cepat tanpa menunggu 
terlalu lama”. 
Dari penyataan di atas dapat 
disimpulkan bahwa sistem otomasi sangat 
membantu pemustaka dalam meminjam 
bahan pustaka yang dibutuhkannya dalam 
hal kecepatan dan ketepatan, sehingga 
pemustaka dapat meminjam bahan pustaka 
yang dibutuhkannya dengan cepat tanpa 
harus menunggu terlalu lama seperti halnya 
pada perpustakaan tradisional yang 
memerlukan waktu lama untuk mencatap 
deskripsi dari buku yang di pinjam oleh 
pemustaka. Seperti yang dikatakan oleh 
narasumber: “Pada saat perputakaan STMIK 
masih berbasis manual segala kegiatan 
peminjaman buku masih dicatat pada buku 
laporan peminjaman mahasiswa, ditulis 
NIM, judul buku, pengarang, tahun terbit 
dan lain-lain”. 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui 
bahwa pada saat pemustaka meminjam buku 
dengan sistem manual membutuhkan waktu 
yang lama karena perlu menulis deskripsi 
buku kembali pada laporan peminjaman 
mahasiswa. 
Kendala yang dihadapi staff 
perpustakaan dalam mengembangkan 
layanan perpustakaan berbasis sistem 
otomasi. 
Kendala adalah halangan atau rintangan 
dengan keadaan yang membatasi, 
menghalangi pencapaian sasaran. Dalam hal 
ini kendala yang akan di bahas adalah 
kendala yang ada di pengembangan layanan 
berbasis sistem otomasi. Perpustakaan 
STMIK Pontianak dalam layanan berbasis 
sistem otomasi memiliki beberapa kendala 
yang menghambat jalannya penngembangan 
pelayanan berbasis otomasi diataranya 
sebagai berikut : 
1.) Kurangnya data base perpustakaan 
STMIK Pontianak, Untuk menghimpun data 
perpustakaan yang besar di perlukan data 
base yang besar, sehingga data yang ada 
dapat tersimpan dengan baik seperti yang 
dikatakan oleh narasumber yaitu: “hambatan 
dalam mengembangkan layanan 
perpustakaan berbasis otomasi bukanlah 
dalam hal pemahaman, melainkan 
kurangnya basis data yang ada” 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui 
bahwa hambatan yang menghalangi 
berkembangnya layanan berbasis otomasi di 
perpustakaan STMIK Pontianak adalah 
kurangnya basis data yang ada sehingga 
semua buku yang ada di perpustakaan 
STMIK Pontianak tidak terinput semua. 
2.) Aplikasi Sistem Informasi Perpustakaan 
(SIP) tidak bekertja dengan baik. Aplikasi 
yang di gunakan pepustakaan STMIK 
Pontianak dalam hal layanan yaitu 
menggunakan aplikasi Sistem Informasi 
Perpustakaan (SIP), aplikasi ini mulai 
digunakan pada tahun 2014 yang sampai 
sekarang masih dalam pengembangan, 
seperti yang dikatakan kepala perpustakaan 
STMIK yaitu: “Kami menggunakan aplikasi 
buatan salah satu dosen di STMIK 
Pontianak yaitu aplikasi Sistem Informasi 
Perpustakaan (SIP) yang digunakan dalam 
hal layanan sirkulasi dan input data buku 
perpustakaan” 
Seperti yang dikatakan di atas aplikasi 
yang digunakan perpustakaan STMIK untuk 
membantu pekerjaan staff perpustakaan 
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yaitu aplikasi SIP. Namun aplikasi ini masih 
dalam pengembangan yang dimana aplikasi 
tersebut masih memiliki kekurangan yaitu 
lambat dalam membuka aplikasi sehingga 
harus menunggu beberapa saat, dan juga 
aplikasi tersebut sering berhenti sendiri 
dalam pengaplikasiannya. Sehingga apabila 
hal tersebut terjadi di saat pemustaka ingin 
meminjam buku staff perpustakaan harus 
menuliskan dahulu deskripsi buku yang 
dipinjam pemustaka tersebut. 
Berikut aplikasi Sistem Informasi 





Gambar 1. Peminjaman Buku 
 
Gambar di atas adalah salah satu fitur 
peminjaman bahan pustaka yang ada pada 
aplikasi Sistem Informasi Perpustakaan 
(SIP). Berikut fitur pengembalian bahan 








Gambar 3. Master Buku 
 
Dapat diliahat di atas fitur-fitur yang 
ada pada aplikasi Sistem Informasi 
Perpustakaan (SIP) di perpustakaan STMIK 
Pontianak. Seperti halnya peminjaman bahan 
pustaka, pengembalian bahan pustaka, dan 
lain sebagainya. Namun dari fitur-fitur yang 
ada di aplikasi tersebut masih ada fitur yang 
tidak dapat di manfaatkan dengan baik 
sehingga apliaksi tersebut tidak bekerja 
dengan maksimal. 
3.) Tidak adanya alat telusur bahan pustaka, 
Alat telusur bahan pustaka adalah salah satu 
teknologi yang digunakan perpustakaan 
untuk mempermudah pemustaka untuk 
menemukan bahan pustaka yang dibutuhkan, 
seperti misalnya OPAC yang biasa 
digunakan perpustakaan maju untuk 
mempermudah pemustaka menemukan 
bahan pustaka yang diperlukan. 
Namun pada perpustakaan STMIK 
Pontianak tidak terdapat alat telurus serupa, 
sehingga pemustaka sulit untuk menemukan 
bahan pustaka yang diperlukan. Pemustaka 
harus langsung datang ke rak buku untuk 
mencari buku yang dibutuhkan dengan 
mencari sesuai nomor klasifikasi ataupun 
dengan menanyakan langsung dengan 
petugas perpustakaan yang ada. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Manajemen Informasi dan 
Komunikasi (STMIK) dapat diambil 
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kesimpulan antara lain sebagai berikut: 
1.)Pengaruh sistem Otomasi perpustakaan 
terhadap kinerja staff perpustakaan dan 
pemustaka sangatlah berdampak positif 
karena dengan adanya sistem otomasi pada 
pelayanan di perpustakaan STMIK dapat 
membantu staff perpustakaan mengerjakan 
pekerjaan yang ada menjadi lebih mudah, 
cepat, dan tepat, terutama dalam hal segi 
waktu, keakuratan, dan segi kualitas data 
yang dihasilkan. Pengaruh sistem otomasi 
pada pelayanan terhadap kepuasan 
pemustaka juga sangat lah berdampak postif 
karena pemustaka yang ingin meminjam 
bahan pustaka yang dibutuhkannya menjadi 
lebih mudah cepat dan cepat tanpa harus 
menunggu terlalu lama. 2.) Faktor yang 
menjadi kendala perpustakaan STMIK 
Pontianak dalam mengembangkan layanan 
berbasis sistem otomasi adalah kurangnya 
base data yang ada di perpustakaan tersebut 
shingga staff perpustakaan menjadi 
terhambat dalam mengolah data yang ada. 
Dan aplikasi yang digunakan di 
perpustakaan STMIK Pontianak tidak 
bekerja dengan baik sehingga staff 
perpustakaan menjadi terhambat dalam 
melayani pemustaka yang dapat berpengaruh 
terhadap kepuasan pemustaka. Tidak adanya 
alat telusur bahan pustaka atau OPAC yang 
biasa digunakan oleh perpustakaan maju 
untuk memudahkan pemustaka menemukan 
bahan pustaka yang diperlukan, sehingga 
pemustaka harus langsung ke rak buku atau 
menanyakan kepada petugas perpustakaan 




Dari kendala yang dihadapi 
perpustakaan STMIK Pontianak, penulis 
dapat memberikan beberapa saran yang 
mungkin dapat membantu perpustakaan. 
Berikut saran yang dapat penulis berikan: 1.) 
Instansi harus lebih memperhatikan 
perkembangan perpustakaan STMIK 
Pontianak sehingga instansi dapat 
mewujudkan visi dan misi yang ingin di 
capai. Karena perpustakaan merupakan suatu 
unit pendukung instansi untuk menunjang 
terlaksananya program pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 2.) Perpustakaan STMIK harus 
lebih memperhatikan kebutuhan pemustaka 
dalam hal layanan seperti misalnya 
menyediakan alat telusur informasi seperti 
OPAC, sehingga pemustaka di perpustakaan 
STMIK Pontianak dapat mencari bahan 
pustaka yang dibutuhkan lebih cepat, tepat 
dan akurat, dengan terpenuhnya kebutuhan 
informasi pemustaka, pemustaka tersebut 




Amaruddin, Asrul (2015) Penerapan Sistem 
Otomasi Perpustakaan Dalam 
Peningkatan Kualitas Pelayanan di 
Perpustakaan STAIN Wanapone. 




Anwar, Idochi (2009) Pengembangan Sistem 
Informasi di Perguruan Tinggi. Rajawai 
Pers: Jakarta. 
Azwar, Muhammad (2013). Membangun 
Sistem Otomasi Perpustakaan Dengan 
Senayan Library Manajemen Sistem 





Cahyono, Jefri Eko (2013) Analisis 
Pemanfaatan Senayan Library 
Management System (SLiMS) di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Salatiga. Diakses pada tanggal 7 
Agustus 2019 melalui: 
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/j
ip/article/download/3486/3415 
Perpustakaan Nasional RI. (2011). Standar 
Perpustakaan Nasional. Diakases pada 




Harmawan (2016) Sistem Otomasi 
Perpustakaan, diakses pada tanggal 9 
9 
 
januari 2020 melalui: 
https://library.uns.ac.id/sistem-otomasi-
perpustakaan/ 
Rahman, Zakaria Arief (2015) Manajemen 
Perpustakaan Berbasis Sistem Otomasi 
di SMP Negeri 1 Bantul. Diakses pada 




Rifai, Agus (2012) Materi Pokok Media 
Teknologi. Tanggerang Selatan: 
Universitas Terbuka.Rodin, Rhony, 
(2017). Teknologi Informasi dan Fungsi 
Kepustakawanan. Yogyakarta: Calpulis. 
Saleh, Abdul Rahman. (2014). 
Pengembangan Perpustakaan Digital. 
Tangerang Selatan: Univeritas Terbuka. 
Sugiyono. (2015). Memahami Penelitian 
Kualitatif. Bandung : Alfabeta. 
Sujarweni, V.W. 2014. Metode Penelitian 
Lengkap, Praktis, dan Mudah 
Dipahami. Pustaka Baru Press, 
Yogyakarta.
 
